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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang pelaksanaan tugas tenaga penggerak lapangan dan faktor

penghambat dalam pelaksanaan tugas tenaga penggerak lapangan dalam program Pembangunan Masyarakat

Mulia Sejahtera (PMMS) di Desa Ujung Bawang dan Desa Rantau Gedang Kecamatan Singkil Kabupaten

Aceh Singkil. Pelaksanaan program Pembangunan Masyarakat Mulia Sejahtera merupakan tanggung jawab

pemerintah daerah provinsi dan kabupaten melalui mekanisme pembiayaan bersama, dimana program ini

merupakan upaya dalam mengatasi dampak dari konflik bersenjata yang menyebabkan masyarakat Aceh

terpuruk dalam kehancuran dan kemiskinan dengan memberdayakan masyarakat agar hidup mulia dan

sejahtera melalui pendekatan agama islam dan adat istiadat Aceh. Sesuai dengan tujuan program masyarakat

yang diberdayakan adalah masyarakat miskin yang terkena dampak konflik seperti kaum duafa, anak-anak

yatim dan para janda.

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang diperoleh melalui

wawancara mendalam dengan para informan, observasi dan studi kepustakaan. Pemilihan informan

dilakukan secara snowball sampling terhadap aparat pemerintah daerah, camat, tenaga penggerak lapangan,

kepala desa, tokoh masyarakat dan kelompok sasaran dengan jumlah 16 orang. Hasil penelitian dianalisa

dengan mengkaitkan kebijakan program dan kerangka pemikiran tentang kemiskinan, pembangunan daerah,

pemberdayaan masyarakat, partisipasi, pengembangan masyarakat dan community worker serta faktor

penghambat pelaksanaan tugas community worker.

 

Dalam pelaksanaan program PMMS di Desa Ujung Bawang dan Desa Rantau Gedang Kecamatan Singkil

Kabupaten Aceh Singkil, tenaga penggerak lapangan terlibat membantu masyarakat mulai dan tahap

sosialisasi, pembentukan kelompok, pembinaan kelompok sasaran, pemanfaatan dana bantuan dan

penyusunan pelaporan kegiatan.

 

Tahap sosialisasi, panitia program memberikan penjelasan program kepada peserta dengan jelas dan peserta

diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada hal yang kurang dimengerti. Di awal sosialisasi tenaga

penggerak lapangan dalam hal ini menggunakan pendekatan direktif serta mendampingi Kepala Desa dan

tokoh masyarakat masing-masing desa dan membantu memberi pemahaman tentang program PMMS.

terutama hal-hal yang kurang dimengerti, dafam hal ini TPL berperan sebagai pendidik educator. Selain

sosialisasi secara formal, peserta sosialisasi dari Desa Rantau Gedang ikut berparlisipasi untuk

mensosialisasikan program pada saat di kedai kopi dan pasta di desa mereka. Sosialisasi program PMMS di

Desa Ujung Bawang ditakukan hanya secara formal.
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Tahap pembentukan kelompok, Dalam pembentukan kelompok mengalami hambatan dikarenakan jumlah

anggota kelompok hanya 15 orang sementara keinginan warga masyarakat sangat besar untuk tergabung ke

dalam kelompok sasaran. Namun keadaan tersebut dapat diatasi oleh masing-masing tenaga penggerak

lapangan yaitu sebagai educator dan enabler sehingga pembentukan kelompok dapat berjalan dengan baik.

Penentuan ketua dan bendahara sepenuhnya diserahkan kepada masing-masing kelompok. Tahap

pembinaan, dalam kegiatan pembinaan kelompok, anggota kelompok mendapat pengetahuan tentang

pemanfaatan dana bantuan, pemilihan kegiatan dan administrasi dari tenaga penggerak lapangan dalam

tahap ini berperan sebagai expert, dan enabler.

 

Pada tahap penyusunan laporan kegiatan kelompok masing-masing tenaga penggerak lapangan berperan

sebagai edocafar yaitu mengajak anggota kelompok secara bersama-sama untuk membuat laporan. Tahap

pelaksanaan program, Pembangunan Masyarakat Mulia Sejahtera terdapat faktor penghambat dari luar dan

dalam diri tenaga penggerak lapangan. Faktor penghambat dan luar diri tenaga penggerak lapangan adalah

rendahnya tingkat pendidikan serta tidak terbiasa dengan urusan surat-menyurat dari masingmasing

kelompok, rasa tidak percaya diri, keamanan dan ketergantungan. Faktor penghambat dan dalam diri tenaga

penggerak lapangan adalah tidak dapat mengawasi kelompok setiap dua minggu sekali seperti yang terdapat

dalam kebijakan program PMMS. Berdasarkan berbagai temuan lapangan dapat disimpulkan secara umum

pelaksanaan tugas dan tenaga penggerak lapangan dapat berjalan dengan baik. Dan merujuk kepada faktor

penghambat diatas disarankan agar pemerintah daerah sebaiknya memilih tenaga penggerak lapangan yang

dapat meluangkan waktu sepenuhnya untuk membina kelompok. Dan kepada tenaga penggerak lapangan

agar memberikan masukan kepada pemerintah daerah tentang tugas-tugas di tempat tugasnya.


